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ABSTRAK 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan 

kerangka kerja yang mengintegrasikan tiga jenis pengetahuan untuk mendukung 

pengajaran yang efektif dengan menggunakan teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui profil kemampuan TPACK guru biologi pada materi perubahan 

lingkungan di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan Kecamatan Semende 

Darat Laut Kabupaten Muara Enim. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, CoRe 

TPaP-eRs, dan wawancara pada 12 guru biologi di Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang dan Kecamatan Semende Darat laut Kabupaten Muara Enim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan TPACK guru biologi di Kecamatan 

Kalidoni sebesar 80% berada pada kategori Growing TPACK. Hal ini sejalan 

dengan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan 

TPACK sangat baik dengan nilai rata-rata diatas 4,20. Namun, sebesar 20% guru 

biologi masih berada pada kategori Pra TPACK. Kemampuan TPACK guru biologi 

di Kecamatan Semende Darat Laut masih berada pada kategori Pra TPACK. Hal 

ini berbanding terbalik dengan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa guru 

memiliki kemampuan TPACK dalam kategori baik dengan nilai rata-rata diatas 

3,40. Hasil analisis menggunakan software Nvivo 14 menggambarkan bahwa guru 

biologi sudah dapat memunculkan ide/konsep penting dari lima aspek dalam rubrik 

penilaian. Semua guru biologi sudah mengintegrasikan kemampuan TPACK dalam 

materi perubahan lingkungan dengan mengaitkan isu lokal/global yang terjadi dan 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada kurikulum. Namun, guru di 

Kecamatan Kalidoni dan Kecamatan Semende Darat Laut belum mengaitkan 

kearifan lokal yang ada dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan diri terkait kurikulum, teknologi, 

konten, dan pedagogi untuk meningkatkan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) is a framework that 

integrates three types of knowledge to support effective teaching using technology. 

This study aims to determine the biology teachers' TPACK ability profile on 

environmental change material in Kalidoni District Palembang City and Semende 

Darat Laut District Muara Enim Regency. The research method used was 

descriptive qualitative with data collection techniques through questionnaires, 

CoRe TPaP-eRs, and interviews with 12 biology teachers in Kalidoni District 

Palembang City and Semende Darat Laut District Muara Enim Regency. The 

results showed that the TPACK ability of biology teachers in Kalidoni District was 

80% are already in the Growing TPACK. This aligns with the questionnaire results 

which show that teachers have excellent TPACK skills with an average score above 

4.20. However, 20% of biology teachers are still in the Pre TPACK category. The 

TPACK ability of biology teachers in Semende Darat Laut District is still in the Pre 

TPACK category. This is contrasts with the questionnaire results, indicating that 

teachers have TPACK ability skills in the good category, with an average score 

above 3.40. The results of using Nvivo 14 software illustrate that biology teachers 

can already develop important ideas/concepts from the five aspects in the 

assessment rubric. Biology teachers have integrated TPACK skills in 

environmental change material by linking local/global issues that occur and are 

adjusted to the learning outcomes contained in the curriculum. However, teachers 

in Kalidoni District and Semende Darat Laut District have not linked local wisdom 

to learning. Based on the results of this study, it is expected that teachers can 

improve their abilities related to curriculum, technology, content, and pedagogy to 

improve learning. 

 

 

Keywords: TPACK, Biology Teacher, Environmental Change 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan lingkungan merupakan suatu kondisi ketidakseimbangan 

lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam maupun faktor manusia (Huda, 

2020). Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah kearifan lokal (Himmah, 2020). Setiap suku 

di Indonesia memiliki kearifan lokal yang khas untuk melindungi dan mengelola 

lingkungan mereka (Sumarmi, 2015). Sebagai generasi penerus bangsa peserta 

didik harus memiliki pemahaman mengenai kearifan lokal karena mereka akan 

memainkan peran penting dalam mengaplikasikannya dan mengantisipasi 

perubahan lingkungan. 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim yang terletak di 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki kearifan lokal yang khas dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Daerah ini memiliki adat yang disebut adat Bemeraje Anak 

Belai yang telah dianut oleh masyarakat selama ratusan tahun, dimana hakikat dari 

adat ini adalah penguasaan bersama atas harta warisan dan hak pengelolaan 

terhadap anak perempuan sulung yang disebut dengan Tunggu Tubang (Yenrizal 

dkk., 2015). Tunggu tubang diberi tanggung jawab untuk mengelola dan 

memanfaatkan warisan tersebut demi kepentingan seluruh keluarganya. Sistem adat 

ini mempunyai pengaruh signifikan terhadap aktivitas penggunaan lahan di 

Semende yang berdampak pada kondisi lingkungan (Yenrizal, 2021). Warisan 

berupa sawah, kebun, kolam, dan lainnya tidak boleh dijual namun harus dijaga 

dengan baik kelestariannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Pradietha dkk (2014) 

ditemukan permasalahan lingkungan hidup yang terjadi secara lokal di Kabupaten 

Muara Enim. Beberapa isu lingkungan yang terungkap yaitu pencemaran udara 

yang disebabkan oleh proses pengolahan karet di pabrik, kegiatan pembakaran dan 

produksi batu bata, kegiatan mandi cuci kakus (MCK), serta pembuangan limbah 

rumah tangga ke dalam sungai. Selain itu, mereka juga menemukan pertumbuhan 
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populasi eceng gondok yang berlebihan dalam budidaya ikan air tawar, serta 

kerusakan ekosistem yang diakibatkan oleh kegiatan penambangan batu bara, pasir, 

dan batu kali. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, beberapa warga di 

Semende merasakan perubahan suhu udara dikarenakan dibukanya salah satu PT di 

bidang geotermal disana. 

Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan juga memiliki kearifan dalam memanfaatkan sumber daya alam untuk 

mencegah terjadinya perubahan lingkungan. Kearifan lokal memiliki peran penting 

dalam menjaga kelestarian lingkungan di Kota Palembang. Tradisi lebak lebung 

dan bekarang iwak merupakan tradisi penangkapan ikan tradisional yang 

diwariskan turun-temurun dengan menggunakan alat yang ramah lingkungan. 

Tradisi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelestarian sungai, serta untuk mendorong mereka agar tidak menggunakan 

pestisida atau sengatan listrik dalam penangkapan ikan (Syachroni & Helida, 2022). 

Adanya kearifan lokal dalam proses pemanenan/penangkapan ikan adalah salah 

satu upaya yang diambil oleh masyarakat Palembang untuk merawat sumber daya 

alam dan menjaga kelestarian lingkungan.  

Kearifan lokal lainnya adalah sistem pertanian sawah tadah hujan yang telah 

lama diterapkan oleh masyarakat Palembang. Sistem pertanian memanfaatkan air 

hujan untuk mengairi sawah, sehingga tidak memerlukan irigasi yang dapat 

menyebabkan pencemaran air (Syachroni & Helida, 2022). Sistem pertanian sawah 

tadah hujan memiliki beberapa keunggulan, yaitu menjaga kelestarian air tanah, dan 

mengurangi pencemaran air. Selain itu, permasalahan lingkungan juga dirasakan di 

Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang. Masalah yang umum terjadi adalah banjir. 

Banjir adalah peristiwa alam yang terjadi ketika suatu daerah tidak mampu 

menampung volume air yang tinggi akibat curah hujan yang tinggi di wilayah 

tersebut. Berdasarkan data dari BPBD Provinsi Sumatera Selatan (2021), 

Kecamatan Kalidoni merupakan salah satu wilayah yang memiliki titik banjir 

terbanyak di Kota Palembang. Selain tingginya curah hujan, jumlah penduduk yang 

padat juga menjadi penyebab bertambahnya sampah, sehingga meningkatkan risiko 

banjir dan menyulitkan pemerintah dalam memberikan pemahaman kepada 
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masyarakat mengenai upaya mitigasi banjir (Faturrakhman dkk., 2020). Kolam 

retensi digunakan sebagai penampungan aliran air sementara untuk mengatasi 

permasalahan banjir. Namun, permasalahan banjir masih sering terjadi dikarenakan 

keadaan kolam retensi yang terdapat di wilayah Kecamatan Kalidoni termasuk ke 

dalam kategori cukup dan rusak (Alia dkk., 2019). Limbah sampah, terutama 

sampah plastik, limbah elektronik, dan limbah beracun, dapat menyebabkan 

berbagai dampak negatif terhadap lingkungan.  

Selanjutnya, pencemaran udara dan air juga terjadi di Kecamatan Kalidoni 

yaitu adanya bau amoniak yang dihasilkan PT Pusri yang menyebabkan gangguan 

pernapasan bagi masyarakat. Aktivitas-aktivitas kegiatan produksi PT Pusri 

menyebabkan timbulnya pencemaran udara dan air di lingkungan setempat 

(Hamandia & Haryani, 2022). Sebagai langkah dalam mengatasi pencemaran 

lingkungan, PT Pusri Palembang melakukan pengukuran kadar amonia sebelum 

membuang limbah cairnya ke sungai. Berdasarkan uji laboratorium yang dilakukan, 

oleh Cahyani (2022) konsentrasi amonia dalam air Sungai Musi di sekitar pabrik 

PT Pusri masih berada dalam kondisi aman. Meskipun demikian, terkadang sisa-

sisa pupuk yang mengandung amonia dapat tersapu oleh air hujan dan terbawa ke 

sungai yang dapat meningkatkan konsentrasi amonia di daerah tersebut yang 

menyebabkan ikan-ikan di Sungai Musi mengalami keadaan mabuk dan naik ke 

permukaan air. PT Pusri juga sudah melaksanakan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam upaya penanganan masalah pencemaran lingkungan air 

dan udara untuk melestarikan lingkungan (Hamandia & Haryani, 2022).  

Perubahan lingkungan yang terjadi lainnya adalah kebakaran hutan. 

Kebakaran hutan merupakan salah satu isu lingkungan nasional yang menyebabkan 

perubahan lingkungan dan hampir setiap tahun terjadi (Marzuki, 2017). Fenomena 

ini telah menjadi ancaman serius bagi keanekaragaman hayati dan keseimbangan 

ekosistem. Dalam beberapa tahun terakhir, kebakaran hutan semakin meluas dan 

intensitasnya meningkat, disebabkan oleh faktor-faktor seperti pemanasan global, 

aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab, dan deforestasi yang berlebihan 

(Susilawati, 2023). Hasil dari kebakaran hutan ini adalah hilangnya habitat alami 
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bagi berbagai spesies, peningkatan emisi gas rumah kaca, dan dampak negatif 

terhadap kualitas udara dan kesehatan manusia (Ramadhani dkk., 2023). 

Menurut AQI Indonesia (25/9), Kota Palembang saat ini masuk menjadi 

kota yang memiliki polusi udara tertinggi nomor 1 di Indonesia. Hal ini merupakan 

dampak asap dari kebakaran hutan dan lahan di sejumlah wilayah di Sumatera 

Selatan. Selain pencemaran udara, kondisi Sungai Musi di Kota Palembang terus 

mengalami penurunan kualitas (Rosyidah, 2018). 

Dengan latar belakang kearifan lokal yang berkembang dan isu lingkungan 

nasional ini, guru dapat mengoptimalkannya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pemahaman peserta didik di kelas (Kartimi, 2014). Guru dapat 

memanfaatkan hal ini dengan mengaitkannya pada materi pembelajaran yaitu 

perubahan lingkungan. Materi Perubahan Lingkungan merupakan salah satu bab 

pada mata pelajaran Biologi SMA kelas X. Penting bagi mereka memanfaatkan 

kearifan lokal atau isu lingkungan nasional agar peserta didik dapat memahami 

relevansinya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan memasukkan elemen 

kearifan lokal, guru dapat membantu peserta didik mengidentifikasi bagaimana 

kebijakan lingkungan dan praktik berkelanjutan dapat berintegrasi dalam tradisi dan 

nilai-nilai masyarakat mereka. Di sisi lain, isu-isu nasional seperti banjir, kebakaran 

hutan maupun isu global yaitu pemanasan global harus dijelaskan dengan cara yang 

dapat dihubungkan oleh peserta didik dengan realitas dunia saat ini. Untuk 

mencapai hal ini, guru perlu memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu yang kuat. 

Mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran, guru dapat memberikan akses 

kepada peserta didik terhadap sumber daya digital yang menyajikan informasi 

tentang perubahan lingkungan, baik dari perspektif lokal maupun global. Dengan 

demikian, guru berperan sebagai penghubung antara ilmu pengetahuan lingkungan 

dan kehidupan sehari-hari, membantu menciptakan pemahaman yang mendalam 

dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan di kalangan generasi mendatang. 

Guru adalah pekerjaan yang membutuhkan pelatihan khusus dan tidak dapat 

dilakukan oleh sembarang orang yang tidak terlibat dalam bidang pendidikan 

(Anwar dkk., 2014). Tugas guru mencakup perancangan dan pelaksanaan proses 

pendidikan, penilaian kemajuan siswa, pelaksanaan penelitian dan studi, serta 
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menjalin keterlibatan dengan masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, terutama pasal 8 mengenai Guru dan Dosen, 

diatur bahwa seorang guru diharuskan memiliki kualifikasi akademik minimal 

S1/D4, membuktikan kompetensi, memiliki sertifikat pendidik, serta menjaga 

kesehatan fisik dan rohani. Selain itu, guru juga diwajibkan memiliki kemampuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan, dengan kompetensi yang mencakup aspek 

pendidikan, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Saat ini, perkembangan teknologi telah mengalami perubahan pada berbagai 

bidang, termasuk juga dalam bidang pendidikan. Teknologi memiliki peran yang 

signifikan dalam proses pembelajaran dan berpotensi mempengaruhi metode 

pengajaran. Pendidik kini dapat memanfaatkan berbagai alat teknologi untuk 

meningkatkan penyampaian materi pembelajaran (Vennix dkk., 2017). Untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan baik, guru maupun siswa perlu memiliki 

keterampilan dalam menggunakan teknologi, terutama di berbagai platform 

teknologi yang terus berkembang. Untuk berhasil dan efisien mengelola 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa, guru juga perlu menguasai teknologi 

sekaligus memiliki pemahaman yang kuat terhadap aspek pedagogi dan materi 

pelajaran (Harris & Hofer, 2011). 

Sehubungan dengan hal tersebut, Mishra and Koehler (2006) 

mengembangkan pemahaman mengenai ide Pedagogical Content Knowledge dari 

Shulman dkk, yaitu Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), 

guru memiliki keahlian untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan 

komunikasi integrasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

pada gagasan ini bahwa guru perlu menggabungkan tiga sumber pengetahuan, 

pengetahuan teknis, pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten ketika 

mengintegrasikan TIK (Mishra & Koehler, 2006). Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) dianggap sebagai kerangka kerja potensial untuk 

menyediakan teknologi baru bagi guru di Indonesia untuk mengatasi masalah yang 

terkait dengan integrasi komputasi dan teknologi informasi dalam proses 

pengajaran (Bahriah & Yunita, 2019).  



Universitas Sriwijaya  

6 

 

Di abad 21, teknologi informasi berkembang pesat dan menjadi penting 

dalam berbagai kegiatan seperti bekerja dan sekolah. Kerangka ini bertujuan 

memahami interaksi antara teknologi dan TPACK agar guru dapat menghasilkan 

pembelajaran efektif dengan teknologi (Oktaviana & Yudha, 2021; Walidaian dkk., 

2021). 

Dengan kemajuan zaman, kualifikasi yang diharapkan dari guru jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang diharapkan di masa lalu. Kemampuan TPACK 

dalam pembelajaran biologi merupakan sebuah jalan yang sesuai untuk 

terlaksananya pembelajaran biologi yang efisien. Kemampuan TPACK pada guru 

biologi telah dilakukan penelitian sebelumnya. Penelitian dilakukan oleh Suyamto 

dkk (2020) mengenai kemampuan TPACK dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran materi sistem peredaran darah. Penelitian dilakukan dengan sampel 3 

sekolah swasta yang berada di Kecamatan Gondang dengan sampel 1 guru dari 1 

sekolah tersebut.  Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

TPACK guru SMA sebesar 51,3% dimana nilai ini menggambarkan kemampuan 

yang cukup baik. Nilai TPACK ini menunjukkan guru telah mampu menyusun 

perangkat pembelajaran dan menggunakan teknologi dengan baik dalam 

penyusunan materi peredaran darah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nevrita 

dkk (2020) mendapatkan hasil bahwa sebanyak 83% guru biologi telah 

menggunakan media berbasis teknologi dalam proses pembelajaran, sementara 

85% dari guru memiliki keterampilan dalam merancang media pembelajaran 

sederhana yang berbasis teknologi. Jenis media pembelajaran yang paling umum 

digunakan dan dirancang adalah presentasi berbasis slide seperti PPT. Evaluasi 

kompetensi TPACK pada aspek TK menunjukkan hasil yang sangat baik dan juga 

untuk aspek PCK menunjukkan bahwa guru biologi SMA di Kota Tanjungpinang 

memiliki kompetensi yang sangat baik dalam kedua aspek tersebut. Hasil penelitian 

lainnya oleh Lestari (2015) menunjukkan bahwa kemampuan TPACK guru Biologi 

SMA Negeri (SMAN) di Kota Tangerang dalam materi susunan saraf memiliki 

pandangan yang baik terhadap integrasi harmonisasi aspek TPACK, karena mereka 

dapat mengenali tantangan dalam konten dan merasa perlu untuk mengubah 

substansi. Di samping itu, guru juga mampu mengidentifikasi metode pengajaran 
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yang sesuai dengan menggunakan teknologi. Namun, guru tidak menjelaskan 

secara rinci bagaimana teknologi dapat mengubah substansi dan memberikan 

dukungan dalam proses pembelajaran peserta didik. Penelitian tentang TPACK 

telah banyak dilakukan namun kemampuan TPACK guru biologi yang berfokus 

pada suatu materi tertentu yaitu materi perubahan lingkungan dengan 

memanfaatkan budaya lokal dan isu global yang ada masih sangat terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Profil Kemampuan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) Guru Biologi pada Materi Perubahan Lingkungan di 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan Kecamatan Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana profil kemampuan Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru biologi pada materi 

perubahan lingkungan di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan Kecamatan 

Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, maka peneliti membatasi 

penelitian ini hanya pada satu materi biologi yaitu materi perubahan lingkungan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil kemampuan TPACK 

guru Biologi pada materi perubahan lingkungan di Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang dan Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
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a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan saran untuk 

meningkatkan perhatian pendidikan terhadap kemampuan Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) saat mengajar untuk 

meningkatkan kualitas guru biologi. 

b. Bagi Peneliti/Mahasiswa Calon Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta bahan 

evaluasi diri tentang kemampuan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) untuk lebih mempersiapkan diri menjadi tenaga 

pendidik di masa yang akan datang. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai standar dalam mempersiapkan para pendidik menghadapi 

kemajuan teknologi yang terus berkembang, agar dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan secara efektif dalam proses pembelajaran dengan integrasi 

pengetahuan TPACK yang tepat. 
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